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ABSTRAK 

 
Terhitung hingga tahun 2020, ada total 18.649 Jembatan di Indonesia yang tercatat di Bina Teknik Jalan 

dan Jembatan, masih adanya jembatan yang belum terdata tahun konstruksinya yaitu sebesar 16.57% 

akan menyulitkan untuk diprediksi jenis pemeliharan yang paling tepat untuk diterapkan baik sekarang 

ataupun di masa yang akan datang. Sehinga untuk memperoleh tahun konstruksi secara efektif digunakan 

metode remote sensing dengan didukung NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) yang 

digunakan untuk mengidentifikasi kondisi vegetasi di permukaan bumi serta NDWI (Normalized 

Difference Water Index) yang digunakan untuk mengidentifikasi kondisi perairan di permukan bumi. 

Dengan didasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, akan dibandingkan keakuratan dari 

metode NDVI dan NDWI agar estimasi tahun konstruksi yang didapatkan mendekati hasil tahun 

konstruksi eksisting. Dibuktikan dengan jumlah jembatan yang lebih banyak, bahwa metode NDWI 

memiliki keakuratan yang lebih tinggi untuk mengestimasi tahun konstruksi jembatan di Indonesia. 

Diharapkan metode NDWI dapat membantu menetapkan tahun konstruksi jembatan yang belum tercatat 

di Bina Teknik Jalan dan Jembatan, sehingga dengan beragam tahun konstruksi jembatan di Indonesia 

dapat dibuat tren antara umur jembatan dan kondisi jembatan yang dapat digunakan untuk merencanakan 

pemeliharaan yang paling tepat di masa yang akan datang dengan didasarkan kondisi jembatan yang 

telah ada.  

Kata Kunci : Remote Sensing, NDVI, NDWI, Estimasi Tahun Konstruksi Jembatan 
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ABSTRACT 

 
As counted in 2020, there are total of 18.649 bridges in Indonesia recorded by Bina Teknik Jalan dan 

Jembatan, 16,57% of unrecorded bridges makes it difficult to predict the most appropriate maintenance 

to be implemented. To effectively obtain the construction year, remote sensing method will be applied 

and supported with NDVI (Normalized Difference Vegeteation Index) which is used to identify 

vegetation conditions on the earth’s surface and NDWI (Normalized Difference Water Index) which is 

used to identify water conditions os the earth’s surface. Based on previous research, the accuracy of the 

NDVI and NDWI will be compared so that the estimated construction year obtained is closer to the 

results recorded. It is proven that NDWI method has a higher accuracy for estimating the year of bridge 

construction in Indonesia. NDWI hopefully can determine the year of bridge construction that has not 

been recorded by Bina Teknik Jalan dan Jembatan, so that various years of bridge construction in 

Indonesia can be used as graphics between bridge age and bridge conditions which can be used to plan 

the most suitable bridge maintenance in the future based on existing bridge conditions. 

Keyword : Remote Sensing, NDVI, NDWI, Estimation of Bridge Year Construction 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  
Jembatan merupakan suatu konstruksi yang gunanya ntuk meneruskan jalan melalui 

suatu rintangan yang lebih rendah. Rintangan ini berupa jalan lain (jalan air atau jalan 

lalu lintas biasa) (Struyk, 1984). Kemajuan pengetahuan dan teknologi dibidang 

jembatan sejalan dengan kemajuan peradaban manusia. Jembatan dapat 

diklasifikasikan beberapa bentuk struktur atas jembatan yang telah berkembang hingga 

saat ini, seperti jembatan pelengkung, jembatan rangka, jembatan kabel gantung, dan 

jembatan beton (Supriyadi, 2007). Berdasarkan bentangnya, jembatan diklasifikasikan 

menjadi jembatan pendek dengan panjang 6-30 m, jembatan sedang dengan panjang 

30-100 m, dan jembatan panjang dengan panjang lebih dari 100 m (Yugiantoro, t. thn) 

Beberapa hambatan yang menyebabkan adanya beberapa jembatan yang tidak 

tercatat tahun konstruksinya yaitu sebesar 16.57% ini, mengakibatkan sulitnya untuk 

merencanakan pemeliharaan yang tepat untuk jembatan tersebut. Pemeliharaan 

jembatan ini sangat diperlukan untuk mempertahankan kondisi jembatan atau suatu 

struktur untuk selalu berada dalam kondisi siap layan (PUPR, 2018). Jembatan yang 

baru selesai dibangun perlu dilakukan inspeksi awal. Selain itu, adapula inspeksi rutin, 

inspeksi berkala, inspeksi mendetail, inspeksi tertutup dan inspeksi darurat (Sovisoth, 

B., K, P, & W, 2019). Salah satu aspek yang diperlukan ketika dilakukannya inspeksi 

adalah umur jembatan. Umur jembatan diperlukan untuk menentukan inspeksi yang 

paling tepat. Semakin tua umur jembatan, maka semakin besar untuk perlu 

diperhatikannya. Umur jembatan dapat diketahui dari informasi pada Bina Teknik 

Jalan dan Jembatam atau dapat pula menggnakan metode remote sensing. 

Remote Sensing adalah proses mendeteksi dan memantau karakterisitik fisik 

suatu daerah dengan mengukur radiasi yang dipantulkan dan dipancarkan dari kejauhan 
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(USGS, t.thn.). Penggunaan remote sensing ini menggunakan Google Earth Engine 

untuk mendapatkan kondisi di sekitar jembatan. Normalized Difference Vegetation 

Index (NDVI)  digunakan untuk memprediksi objek yang berbeda pada daerah yang 

ditinjau, seperti penutupan lahan, vegetasi, timbulnya infrastruktur baru. Sedangkan, 

Normalized Difference Water Index (NDWI) digunakan untuk mengindikasi kehidupan 

di wilayah air (Sovisoth, B., K, P, & W, 2019). Metode Remote Sensing  digunakan 

oleh Sovisoth untuk mengestimasi tahun konstruksi jembatan di Kamboja. Penelitian 

ini mengadaptasi penelitian yang dilakukan oleh Sovisoth untuk tahun konstruksi 

jembatan di Indonesia.  

Dengan menggunakan metode remote sensing, penelitian akan menjadi lebih 

praktis dalam segi waktu daripada metode konvensional yang mengharuskan datang ke 

lapangan. Remote sensing juga dapat mengetahui hasil lebih cepat. Namun, remote 

sensing tidaklah sebegitu sempurnanya, adapula kelemahannya. Dengan pengambilan 

data citra dari satelit mungkin saja hasil yang diolah mengalami kekurang akuratan 

ataupun mendapatkan beberapa halangan, seperti tertutup awan. Dengan pertimbangan 

ini digunakan metode remote sensing untuk penelitian ini agar penelitian dapat 

dilakukan pada banyak jembatan dengan cepat tanpa harus mendatangi lokasi jembatan 

itu berada.    

Dalam kasus ini penulis akan mengembangkan skripsi yang telah ada berjudul 

‘Estimasi Tahung Konstruksi Jembatan di Indonesia Menggunakan Analisis Data’ 

oleh Jonathan Djaja, dimana pada skripsi ini dikatakan bahwa nilai NDVI lebih akurat 

untuk estimasi tahun konstruksi  jembatan dengan keterbatasan data jembatan yang 

hanya sedikit, dan dalam thesis yang berjudul ‘Estimation of The Bridge Construction 

Year in Cambodia By Analysis of Landsat Satellite Data’ oleh Sovisoth E, dikatakan 

bahwa NDWI lebih akurat untuk estimasi tahun konstruksi jembatan. Dengan 

menggunakan metode yang sama dan sedikit memodifikasinya untuk memperbaiki 

hasil estimasi terutama pada titik referensi yang digunakan. Sehingga Penulis akan 

melakukan perbandingan terhadap keakuratan nilai NDVI dan NDWI terhadap umur 

jembatan di Indonesia. Pengestimasian umur jembatan akan tetap menggunakan 
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metode remote sensing dengan bantuan Google Earth Engine untuk mendapatkan Nilai 

NDWI dan NDVI yang akan dijadikan acuan terhadap kondisi di sekitar jembatan yang 

ditinjau dengan jumlah jembatan yang lebih banyak dibandingkan jumlah jembatan 

pada skripsi yang telah ada.  

 

1.2  Rumusan Masalah  
Inti dari permasalahan diatas adalah untuk membandingkan keakuratan dari indeks 

NDWI dan NDVI terhadap umur jembatan di Indonesia. Maka, pada penelitian ini 

penulis akan membuktikan nilai NDVI atau nilai NDWI yang lebih akurat.  Oleh karena 

itu, penulis akan menambah jumlah jembatan yang diteliti yang diharapkan akan 

didapatkan hasil baik dari nilai NDVI maupun nilai NDWI yang lebih akurat.  

  

1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memperbaiki metode dan menganalisis kembali estimasi tahun konstruksi 

jembatan di Indonesia  

2. Membandingkan tingkat akurasi nilai NDVI dan NDWI untuk estimasi tahun 

konstruksi jembatan di Indonesia. 

 

1.4  Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :  

1. Data satelit yang digunakan USGS Landsat 7 Collection 1 Tier 1 and real time 

data TOA reflectance, USGS Landsat 5 TM Collection 1 Tier 1 TOA Reflectance, 

USGS Landsat 5 Reflectance Tier 1, dan USGS Landsat 7 Surface Reflectance Tier 

1. 

2. Indeks yang digunakan adalah NDWI (Normalized Difference Water Index ) dan 

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)  
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3. Mengestimasi tahun konstruksi jembatan untuk 150 jembatan pendek, 150 

jembatan menengah, dan 150 Jembatan panjang di Indonesia  

4. Pembatasan terhadap tahun konstruksi jembatan adalah 1988 hingga 2020 

5. Jembatan dalam kondisi aktif pada tahun 1988 hingga 2020 

 

1.5  Sistematikan Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini membahas secara umum tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai panduan dalam 

melakukan penelitian 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas dasar-dasar teori yang akan digunakan dalam pengumpulan data, 

langkah-langkah penelitian, dan pengolahan data untuk mencapai tujuan penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini membahas proses analisis data dari semua data yang telah dikumpulkan pada 

tahap pengumpulan data untuk mendapatkan hasil dari tujuan penelitian. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan 

berdasarkan dengan hasil dari analisis data.  
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